BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan vyaitu, rasional, empiris dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal,sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.
Empiris berarti cara-cara yang dilekukan dapat dapat diamati oleh indra
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan. (bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari uang
yang hilang, provokator atau tahanan yang melarikan diri melalui para
normal). Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara
umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh
dari penelitian itu adalah data yang betul betul baru yang sebelumnya
belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu

digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi
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atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan
memperluas pengetahuan yang telah ada.*

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meningkatkan
kesadaran ~ mengenai  masalah-masalah  pendidikan. ~ Kemudian
meningkatkan daya nalar untuk mencari jawaban permasalahan itu melalui
penelitian. Penelitian dapat didefinisikan sebagai semua kegiatan
pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang
tertentu, untuk mendpatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang
bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu
serta teknolgi.

Pada penelitian ini berdasarkan pengukuran dan anaslisis data
penelitian, peneliti memilih penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memehami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah (pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen).? Penelitian deskriptif atau dengan
cara deskripsi bertujuan untuk mendiskripsikan (memaparkan) peristiwa

yang urgen terjadi pada masa kini, deskripsi peristiwa tersebut dilakukan

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,2013) hal

? Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014)hal 6
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secara sistematik dan lebih menekankan pada data faktual dari pada
penyimpulan.’

Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara
sistematis dan intensif untuk memperolen pengetahuan tentang
Optimalisasi Pembelajaran PAIl melalui REC (Religion Education
Center)di SMAN 3 Malang.

B. Lokasi Penelitian

Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan
metodelogi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pemecahan penelitian berlangsung.

Pada penelitian ini peneliti memilih SMA Negeri 3 Malang atau
lebih dikenal oleh banyak kalangan dengan nama SMANTI atau
BHAWIKARSU adalah Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak di
JI. Sultan Agung Utara no. 7, Kecamatan Klojen, Malang, Jawa Timur,
Indonesia. Sekolah ini terletak di dalam satu kompleks yang dikenal
dengan sebutan SMA Tugu bersama-sama dengan SMA Negeri 1 Malang
dan SMA Negeri 4 Malang.

Tempatnya yang berada di pusat kota dekat dengan stasiun kota
baru, kurang lebih 100 meter dari stasiun bisa ditempuh dengan jalan kaki.
Sekolah SMA ini merupakan yang lebih unggul dibandingkan dengan

SMA tugu yang lainya, dilihat dari beberapa bidang. Dan juga pada tingkat

* Suhadi Ibnu, e t. All.,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian(Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Negri Malang,2003) hal 8


http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas_Negeri
http://id.wikipedia.org/wiki/Klojen,_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_1_Malang
http://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_4_Malang
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sekolah menengah atas masih SMAN 3 Malang saja yang memiliki
laboratorium agama atau biasanya disingkat dengan lab. Agama tersendiri
lengkap dengan fasilitas yang lebih modern. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk meneliti optimalisasi penggunaan lab. Agama (REC) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 3
Malang.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak
diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat
partisipan atau pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh
informan atau lembaga yang diteliti.*

Kehadiran peneliti kualitatif, peneliti sediri atau dengan bantuan
orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini
sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J.Moleong, kedudukan peneliti dalam
pendidikan kualitatif cukup rumit. la sekaligus perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis, penafsir data, dan ada akhirnya ia menjadi
pelopor hasil penelitianya. Pengertian instrument atau alat peneliti disini
tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. °

Berdasarkan pada paradigma diatas maka pada dasarnya kehadiran

peneliti, disamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 167

> Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif....................., 168
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seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam
menganalisis data tergantung pada peneliti.

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian sebagaimana judul yang
telah disiapkan, namun sebelumnya, peneliti harus mengirim surat
penelitian dari IAIN Tulungagung kepada staf administrasi SMAN 3
Malang.

Peneliti di SMAN 3 Malang yang melakukan penelitian ini
merupakan instrument utama dalam pelaksanaan penelitian, sehingga
menjadi pelaksana utama dalam melakukan penelitian. Kehadiran peneliti
di SMAN 3 Malang, kurang lebih dilakukan selama satu bulan karena pada
saat itu peneliti sampai di lokasi penelitian pada pertengahan bulan dan
menyelesaikan tugas penelitian pada pertengahan bulan berikutnya.
Kemudian kehadiran peneliti tidak hanya pada saat penelitian didalam
laboratorium agama saja atau yang biasa disebut REC (Religion Education
Center)di SMAN 3 Malang, namun peneliti hadir dalam acara keagamaan
yang diselenggarakan oleh sekolah misalnya, kegiatan keagamaan, dan
kegiatan bejar pembelajaran di lab. Agama atau REC juga.

. Data dan Sumber Data

Menurut Lexi J. Moleong kata-kata dan tindakan orang-orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumberdata utama sumberdata
utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman vidio/audio

tapes,pengambilan foto atau film.°

® Ibid...... hal 157
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Menurut Ahmad Tanzeh, sumber data dalam penelitian ada dua
macam, yakni sumber data insani dan sumber data noninsani. Sumber data
insani berupa orang yang dijadikan informan dan dianggap mengetahui
secara jelas dan rinci tentang informasi dan permasalahan yang ada.
Sumber data noninsani berupa dokumen vyang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.’

Menurur Suharsimi Arikunto sumber data dalam penelitian ada dua
jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah: data dalam
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalsm hsl ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, filem, rekaman
vidio,benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.®

Berdasarkan fokus penelitian dan pendapat di atas, maka
sumberdata utama adalah kata-kata atau tindakan orang yang akan
diwawancarai sama halnya dengan data insani atau data primer dari
penelitian ini adalah kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pendidik di sekolah tersebut, serta
sebagai pendukung adalah peserta didik. Sedangkan sumber data noninsani

atau data sekunder adalah dokumen-dokuman grafis dan data lainnya yang

" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis .............. hal. 167

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Pt Rineke
Cipta, 2013) hal 22
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berkaitan dengan fokus penelitian tentang optimalisasi penggunaan lab.
Agama atau REC (Religion Education Center)di SMAN 3 Malang,dan hal-
hal yang terkait didalam penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
memperoleh data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting,berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya,data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), bila dilihat dari
sumber datanya maka pengumpulan data dapat memakai sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi(pengamatan),
interview (wawancara), dokumentasi, angket (kuesioner) dan triangulasi
(gabungan)

Untuk menggali seluruh data dan informasi disini peneliti
menggunakan :

a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang alami atau natural setting

bahkan mungkin kita sering melakukanya,baik secara sadar maupun tidak
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sadar dalam kehidupan sehai-hari. Obserevasi adalah suatu proses
pengamatan dan pencatatan secara sistematis,logis, obyektif dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya m,aupun
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.’

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi, dalam hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak akan dijinkan untuk melakukan
observasi.

Obyek penelitian yang diobservasi adalah :

1. Place(tempat),tempat dimana peneliti melakukan observasi
yaitu di SMAN 3 Malang.

2. Actor(pelaku), guru, siswa SMAN 3 Malang.

3. Activity(aktivitas), proses penggunaan REC digunakan
untuk apa saj dan siapa saja.™

b. Wawancara (interview)

® Zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik,Prosedur(Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya,2013)hal 153

229

1% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,2013) hal
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Wawancara adalah wawancara dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengjukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu."*

Sedangkan menurut Moh. Nazir wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara orang yang bertanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guid (panduan wawancara)™

Dalam hal ini peneliti memilih wawancara terstruktur terlebih
dahulu, wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanya-pertanyaan yang akan diajukan,
untuk itu pertanyaan-peretanyaan disusun dengan rapi. Pokok-pokok yang
dijadikan dasar pertanyaandiatur secara sangat terstruktur. Keuntungan
wawancara terstruktur adalah jarang mengadakan pendalaman pertanyaan
yang dapat mengarahkan terwawancara agar sampai berdusta.™

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat interviewer melakukan
wawancara yang ke dua yaitu wawancara tidak terstruktur untuk
mendapatkan informasi yang lebih dalam dari responden. Pernyataan

semacam ini tidak memberi struktur jawaban kepada responden karena

" lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya,2000) hal 135
2 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia,2005) hal 704
B lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.................. hal 190
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jawaban dalam pertanyaan itu bebas.'* Pertanyaan yang bersifat terbuka,
responden dengan bebas menjawab pertanyaan tersebut. Pedoman yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar pertanyaan yang akan
ditanyakan.

Dalam wawancara ini peneliti belum mengetahui secara pasti data
apa yang akan diperoleh sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa
yang diceritakan oleh responden. Wawancara akan dilakukan secara face to
face dan juga pesawat telepon dan sebelum diwawancara, pewawancara
minta waktu terlebih dahulu, kapan dan dimana dapat melakukan
wawancara agar memperoleh suasana yang lebih baik, tidak mengganggu
tanggung jawab dan tugas responden di SMAN 3 Malang sehingga data
yang diperoleh akan lebih lengkap dan valid.

c. Dokumentasi

Dokumentasi tetap digunakan sebagai pengumpul data apabila
informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen: jurnal,surat kabar,
majalah, laporan kegiatan, daftar nilai, dan yang sejeninya. Kumpulan data
verbal yang berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti yang sempit.
Dalam arti yang luas meliputi juga foto, rekaman dalam kaset, vidio, disk,
artifact,dan monumen.*

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi
berupa arsip-arsip, buku referensi, daftar guru dan siswa lengkap dengan

agamanya, daftar penggunaan lab. Agama/ REC, serta laporan-laporan

' Zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik,Prosedur.....,hal 154
' Suhadi Ibnu, e t. All.,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian.............. hal 96
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yang berkaitan dengan optimalisasi penggunaan lab. Agama atau REC
dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SMAN 3
Malang.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam,
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Data yang
diperoleh pada umunya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak
data kuantitatif), sehingga teknik analisis datanya yang digunakan belum
ada polanya yang jelas oleh karena itu sering mengalami kesulutan saat
menganalisis.

Dalam analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam Sugiono
bahwa : “data analysis is the process of systematically searching and
arranging the interview transcripts, fieldnotes and other materials that you
accumulate to increase your own understanding of them and to anable you
to present what you have discovered to others”Analisis adalah proses
mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainya, sehingga dapat
mudah difahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain
analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan Metode
Perbandingan Tetap(Constant Comparative Method) seperti yang
dikemukakan oleh Glaser dan Strauss dalam lexi J. Moleong dalam buku
mereka The Discovery of Grounded Research.
Secara umum proses analisis datanya mencakup: reduksi data,
kategorisasi, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.
1. Reduksi data
a. ldentivikasi satuan(unit). Mengidentivikasi bagian terkecil
yang ada dalam data dan memiliki makna bila dikaitkan
dengan fokus penelitian
b. Setelah satuan diperoleh selanjutnya adalah memberi kode
(coding) data agar supaya tetap dapat ditelusuri berasal dari
sumber data yang mana, dan tidak bercampur dengan data
yang lainya.
2. Kategorisasi
a. Kategorisasi adalah upaya yang dilakukan peneliti dalam
memilah-milah setian satuan data kedalam bagian-bagian
yang memiliki kesamaan.
b. Setiap kategori diberi nama yang disebut dengan label

(labeing).

% |bid, hal 67
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3. Sintesisasi
a. Mensintesisasikan berarti mencari kaitan antara satu
kategori dengan kategori yang lainya.
b. Kaitan satu kategory dengan kategori yang lainya diberi
nama/label lagi
4. Menyusun “Hipotesis Kerja"
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu
pernytaan yang proporsional. Hipotesis kerja ini akan

terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan peneliti yang

terdapat pada fokus penelitian.
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Gambar: 3.1 Komponen dalam analisis data Metode Perbandingan Tetap

(Constant Comparative Method)
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. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntuan pengetahuan, kriteria dan
paradikmanya sendiri.

Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu:
Kredibilitas  (derajat  kepercayaan),  Kepastian  (confirmability),
kebergantungan (dependability), keteralihan (transferability).*’

Tabel 3.1 Kriteria dan teknik pemeriksaan keabsahan data

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN
Kredibilitas 1. Perpanjangan keikut-sertaan.
(derajat 2. Ketekunan pengamatan.
kepercayaan) 3. Triangulasi.

4. Pengecekan sejawat.
5. Kecukupan referensial.
6. Kajian kasus negatif.
7. Pengecekan anggota.
Kepastian 8. Uraian rinci.
Kebergantungan 9. Audit kebergantungan.
Kepastian 10. Audit kepastian.

1. Perpanjangan keikut-sertaan
Perpanjangan  keikut-sertaan  berarti  peneliti  tinggal di
lapangan(SMAN 3 Malang) penelitian sampai kejenuhan pengumpulan

data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka akan membatasi:

' lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif................... hal 324
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a. Membatasi gangguan dari dampak penelitian pada konteks,

b. Membatasi kekeliruan (biases) peneliti,

c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang

tidak biasa atau pengaruh sesaat

Perpanjangan  keikutsertaan peneliti akan  memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan

Ketekunan/ Keajegan Pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Disini peneliti mengadakan pengamatan yang lebih
rinci secara berkesinambungan terhadap keseluruhan data yang terkait
dengan fokus penelitian.

3. Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memenfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
dibedakan menjadi empat macam yaitu teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, teknik dan teori.

Dibawah ini merupakan gambar trianggulasi teknik adalah sebagai

berikut:
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Sumber
data

Sama

M

Gambar 3.2 Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-macam

cara dengan sumber yang sama)

Wawancara

mendalam

Gambar 3.3 Triangulasi “sumber” pengumpulan data (teknik pengumpulan
data dari bermacam-macam sumber data A,B,C)
a) triangulasi sumber: teknik pengecekan kredibilitas data
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa

sumber; b) triangulasi teknik: teknik ini digunakan untuk menguji
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kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda; c) triangulasi waktu:
teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda; d) triangulasi penyidik: teknik ini bisa dikatakan membandingkan
data hasil temuan peneliti dengan data hasil peneliti lainnya atau
memanfaatkan pengamat lain untuk pengecekan derajat kepercayaan data;
e) triangulasi teori: teknik pengecekan data ini dengan menggunakan lebih
dari satu teori untuk memeriksa data temuan penelitian.

Dengan menggunakan triangulasi peneliti me-recheck hasil temuan
dan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,atau teori.
Kepada mereka yang bukan anggota yang terlibat dengan sumber data,
dengan cara mengajukan berbagai macam pertanyaan, lalu mengeceknya
dengan berbagai macam sumberdata, lalu memanfaatkan berbagai macam
metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.

4. Pengecekan sejawat melalui diskusi.

Disini peneliti mengumpulkan teman yang sebaya untuk berdiskusi
terkait dengan judul yang di ambil peneliti yaitu “optimalisai penggunaan
REC (Religion Education Center)dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 3 Malang”, yang sepengetahuan
dalam pengetahuan agama, dan pengetahuan umum yang sedang diteliti
sehingga dapat me-review presepsi, pangdangan, dan analisis yang sedang

dilakukan yang bertujuan untuk mendapatkan kritikan yang sifatnya
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membangun,mengetes hipotesis kerja,membantu mengembangkan langkah
berikutnya, dan melayani sebagai pembanding. Dalam diskusi disini tidak
beda dengan diskusi pada umunya yaitu peneliti sebagai pemateri
memberikan selebaran yang berisikan ringkasan materi yang berhubungan
dengan judul dan juga pertanyaan wawancara yang akan diajukan, lalu
pemateri mempresentasikan sedikit dan teman atau rekan sejawat
menanggapinya dengan terbuka, untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

5. Analisis Kasus Negatif.

Pada analisis ini kasus yang tidak sesuai dengan pola dan
kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan, maka akan digunakan
sebagai pembanding untuk menjelaskan hipotesis kerja alternatif, sebagai
upaya untuk meningkatkan argumentasi penemuan.

6. Pengecekan Anggota

Dalam pengecekan anggota disini berarti peneliti mengumpulkan
para peserta yang telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran
data dan interpretasinya. Hal itu dilakukan dengan jalan :

1. Penilaian dilakukan oleh responden,

2. Mengoreksi kekeliruan,

3. Menyediakan tambahan informasi secara sukarela,

4. Memasukkan responden dalam kancah penelitian,menciptakan

kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal
analisis data,

5. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan.
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Dalam artian peneliti memperoleh data yang lebih dari cukup untuk
menulis laporan penelitian dan menganalisisnya.
7. Uraian Rinci

Pada teknik ini peneliti melaporkan hasil penelitian, uraian yang
akan ditulis disini merupakan uraian yang teliti dan secermat mungkin
yang menggambarkan konteks tempat penelitian itu diselenggarakan.
Dalam laporan ini mengacu pada fokus penelitian dan uraianya
mengungkapkan secara khusus sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca
agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh. Temuanya berupa
penafsiran yang di tulis dalam bentuk uraian rinci berdasarkan kejadian-
kejadian nyata.
8. Auditing

Sebelum auditing dilakukan perlu diklasifikasikan terlebih dahulu.
Klasifikasinya dapat dilakukan seperti yang dilakukan oleh Halpern dalam
Lexi J. Moleong sebagai berikut:

1) Data mentah, termasuk bahan yang direkan secara elektronik,
catatan lapangan tertulis, dokumen, foto, dan semacannya, serta
hasil survei.

2) Data yang direduksi dan hasil analisis data, ternasuk didalamnya
penulisan secara lengkap catatan lapangan, ikhtisar catatan, catatan
teori seperti hipotesis kerja, konsep dan semacamnya.

3) Rekonstruksi data dan hasil sintesis, termasuk didalamnya struktur

kategori: tema, definisi, dan hubungan-hubungannya, temuan dan
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kesimpulan, laporan akhir dan hubungannya dengan kepustakaan

mutakhir.

4) Catatan tentang proses penyelanggaraan, termasuk didalamnya
catatan metodologi: prosedur, desain, strategi raional: catatan
tentang keabsahan data: berkaitan tentang derajat kepercayaan,
kebergantungan dan kepastian, dan penelusuran audit.

5) Bahan yang berkaitan dengan maksud dan keinginan, termasuk
usulan penelitian, catatan pribadi: catatan refleksi dan motivasi,
harapan, harapan dan peramalan.

6) Informasi tentang pengembangan instrumen, termasuk berbagai
formulir yang digunakan untuk penjajakan, jadwal pendahuluan,
format pengamat dan survei.

Langkah-langkah proses auditing yaitu: pra-entri, penetapan hal-
hal yang dapat di audit, kesepakatan formal, dan penentuan kaabsahan
data.™®

Pada tahap pra-entri auditor (bapak Subur selaku guru PAI kelas
XI SMAN 3 Malang ) dan auditi ( dalam hal ini peneliti) mengadakan
pertemuan dan memperoleh kesepakatan pada penerusan pelaksanaan
auditing dimana auditi menjelaskan secara singkat maksud, tujuan, proses,
dan hasil temuan studi. Auditi menjelaskan secara rinci cara pencatatan
yang diadakan selama penelitian, dan selanjutnya terjadi kesepakatan yaitu

auditing hanya akan dilaksanakan pada/mengaudit hasilnya saja.

8 Ibid

...... hal 339
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Pada tahap penetapan dapat tidaknya diaudit dalam hal ini tugas
dari auditi yaitu menyiapkan semua kebutuhan yang diperlukan untuk
proses pengauditan yang sudah dikemukakan klasifikasinya. Setelah itu
auditor akan menelusuri data yang dilaporkan melalui pengamatan,
wawancara, rekaman atau vidio dan membuat kesimpulan lengkap atau
tidaknya data tersebut. Jika dinyatakan lengkap dan layak untuk diaudit
maka diteruskan dengan kesepakatan formal.

Selanjutnya pada tahap kesepakatan formal pada tahap ini terjadi
kesepakatan resmi antara auditor dan auditi yang menyatakan sepakat
untuk diselenggarakanya proses auditing yang dinyatakan dengan hitam
diatas putih yang mana terdapat batasan waktu pelaksanaannya, tujuan
pelaksanaan audit berkaitan dengan kebergantungan atau kepastian:
penempatan format yang diperlukan sebagai kerangka dan isi laporan
auditor dan kriteria perundingan kembali jika diperlukan.

Tahap berikutnya adalah penentuan keabsahan data yang mana
pada tahap ini pertama-tama auditor perlu memastiakan apakah hasil
tamuan itu benar-benar dari data, hal ini akan ditelusuri melalui jejak audit
pada data mentah yang terdapat pada catatan wawancara, ikhtisar dokumen
dan semacamnya, dan darimana hal itu berasal, serta sejauh manakah
seluruh data telah dimanfaatkan dalam analisis, jika semua telah dilihat
oleh auditor maka auditor akan memberikan umpan balik kepada auditi.

Sebelum diakhiri maka auditi mendapatkan hak untuk melihat atau
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menelaah lagi apakah ada data yang salah atau keliru dari data yang ia

peroleh jika ada maka akan diperbaiki oleh auditi(peneliti) sendiri.

. Tahap-Tahap Penelitian

Sesuai dengan yang dikatakan Moleong, tahapan penelitian ini
terdiri dari; tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis
data. Jadi, penelitian ini dapat dimulai dari tahap pra-lapangan yaitu:
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengirim
surat ijin penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, persoalan
etika penelitian, berikutnya tahap pekerjaan lapangan memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan untuk melakukan
penelitian, berperan serta sambil mengumpulkan data.dan yang berikutnya
yaitu tahap analisis data yaitu seperti yang di paparkan pada tahap

analisis di atas.®
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